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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

1.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe lne llitian dilakukan pada bulan De lse lmbe lr sampai delngan bulan Fe lbruari di 

De lsa Pe lrbaungan Ke lcamatan Bilah Hulu Kabupateln Labuhanbatu Sumatelra 

Utara. 

1.2 Alat dan Bahan 

Adapun bahan dan pelne llitian dalam pe lnellitian telrkait telrdapat belbe lrapa 

macam belnda, se lbagai belrikut : 

1.2.1 Bahan Penelitian 

Be lnih jagung varie ltas lokal Sumatelra Utara yang digunakan tellah melngalami 

prose ls iradiasi delngan sinar gamma dan melnggunakan pupuk organik cair selbagai 

sumbe lr nutrisi de lngan kandungan unsur hara makro dan mikro yang se lsuai untuk 

tanaman jagung. Konse lntrasi pupuk organik cair yang ditelrapkan adalah 

[misalnya, 0% (kontrol), 25%, 50%, dan 100%] de lngan me ldia tanam yang 

digunakan adalah campuran tanah dan kompos de lngan pe lrbandingan telrtelntu 

[misalnya, 3:1] yang tellah distelrilisasi. 

1.2.2 Alat Penelitian 

Pot atau polibag be lrdiamelte lr [misalnya, 25 cm] selrta alat pelnyiram atau 

spraye lr, alat ukur se lpe lrti pelnggaris, jangka sorong, dan timbangan analitik alat 

pe lncatat data dan kamelra untuk dokumelntasi visual pe lrtumbuhan tanaman 

cangkul, parang be lnih jagung varie ltas Sumatelra Utara. 

1.3 Rancangan Percobaan 

Pe lne llitian ini melnggunakan Rancangan Acak Le lngkap (RAL) de lngan satu 

faktor pelrlakuan, yaitu konselntrasi pupuk organik cair (POC). Pelrlakuan dalam 

pe lnellitian ini telrdiri dari 5 taraf konselntrasi pupuk organik cair, yaitu: 

1. P0: pupuk organik cair (tanpa kontrol) dari cucian belras 

 

2. P1: 250ml POC dari cucian belras 

 

3. P2: 500ml POC dari cucian belras 
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4. P3: 750ml POC dari cucian belras 

 

5. P4: 1000ml POC dari cucian belras 

 

Se ltiap pelrlakuan diulang se lbanyak 5 kali, se lhingga telrdapat total 20 kali satuan 

pelrcobaan. 

Skema Rancangan percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Jumlah ulangan 

: 4 ulangan 

 

Jumlah tanaman pelr polybag : 2 tanaman 

Jumlah tanaman sampell : 1 tanaman 

Jumlah tanaman selluruh : 40 tanaman 

 

Jumkah selluruh sampell : 20 tanaman 

 

Jarak antar tanaman : 50 cm 

 

Be lrat tanah : 15 kg 

 

Panjang polybag : 35 cm 

 

Le lbar polybag : 35 cm 

 

1.4 Prosedur Penelitian 

Telrdapat 2 prosels dalam proseldur pelne llitian yakni pelrsiapan belnih dan me ldia 

tanam, pelnanaman, selrta pelmbelrian pupuk organik cair. 

P0 1 P4 4 P1 1 P3 2 

P2 4 P0 3 P4 2 P0 4 

P3 2 P2 1 P1 4 P2 2 

P1 2 P3 4 P3 1 P4 1 

P2 3 P1 3 P0 2 P3 3 
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1.4.1 Persiapan Benih dan Media Tanam 

1. Be lnih jagung varie ltas lokal Sumatelra Utara yang tellah diiradiasi delngan 

sinar gamma pada dosis yang ditelntukan dipilih belrdasarkan 

ke lse lragaman ukuran dan belntuk. 

2. Me ldia tanam belrupa campuran tanah top soil disiapkan di pot selsuai 

de lngan jumlah satuan pelrcobaan. 

1.4.2 Penanaman 

Se ltiap pot ditanami delngan 1 be lnih jagung yang kelmudian diselle lksi melnjadi 

satu tanaman pelr pot selte llah melmasuki fase l  awal pelrtumbuhan. 

1.4.3 Pemberian Pupuk Organik Cair 

1. Pupuk organik cair dibelrikan selcara be lrkala seltiap selminggu se lkali 

de lngan volume l se lsuai de lngan konse lntrasi yang tellah ditelntukan dalam 

se ltiap pelrlakuan. 

2. Pe lnyiraman dilakukan delngan air be lrsih se lsuai kelbutuhan tanaman untuk 

melnjaga ke llelmbapan meldia tanam. 

1.5 Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm): Diukur se ltiap minggu mulai dari masa velge ltatif 

hingga fase l ge lne lratif. 

2. Jumlah Daun (hellai): Jumlah daun dihitung se ltiap minggu untuk 

melnge ltahui pe lrkelmbangan ve lge ltatif. 

3. Diameltelr Batang (cm): Diukur se ltiap minggu dari awal fasel ve lge ltatif 

pada pangkal batang tanaman melnggunakan jangka sorong sampai akhir 

fase l ve lge ltatif. 

4. Bobot Ke lring akar Tanaman (gram): Pada akhir masa pelrtumbuhan, 

tanaman dicabut dan dipisahkan melnjadi bagian akar. kelmudian 

dikelringkan dalam ove ln pada suhu 70°C hingga bobot konstan untuk 

melnge ltahui bobot kelring. 

1.6 Analisis Data 

Analisis data dalam pelne llitian ini dilakukan delngan me ltodel Analysis of 

Variancel  (ANOVA), yang belrtujuan untuk me lnge ltahui pelngaruh pelrlakuan 

konse lntrasi pupuk organik cair telrhadap parameltelr pelrtumbuhan tanaman jagung 
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(se lpe lrti tinggi tanaman, jumlah daun, diameltelr batang, bobot se lgar, dan bobot 

ke lring). ANOVA digunakan untuk melnelntukan apakah telrdapat pelrbe ldaan yang 

signifikan antara rata-rata dari belrbagai ke llompok pelrlakuan. 

Langkah-langkah analisis ANOVA dalam pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikut: 

 

1. Data yang dikumpulkan dari se ltiap pelrlakuan (P0, P1, P2, P3, P4) pada 

parameltelr yang diamati (misalnya tinggi tanaman, jumlah daun) diatur 

dalam tabell dan dihitung rata-ratanya untuk se ltiap kellompok pelrlakuan. 

2. Me lnghitung varians antar kellompok dan dalam kellompok 

Varians antar kellompok (Be ltwe leln-Groups Variancel): Varians ini dihitung 

untuk mellihat selbelrapa belsar pe lrbeldaan antara rata-rata dari masing- 

masing ke llompok pelrlakuan. 

Varians dalam kellompok (Within-Groups Variancel): Varians ini 

melnghitung se lbe lrapa belsar variasi di dalam kellompok itu selndiri, yang 

melngindikasikan variasi alami atau acak yang telrjadi dalam kellompok 

yang sama. 

3. Me lnghitung nilai F 

Nilai F dalam ANOVA dihitung de lngan melmbandingkan varians antar 

ke llompok de lngan varians dalam kellompok. Jika nilai F lelbih tinggi dari 

nilai kritis pada tingkat signifikansi telrtelntu (biasanya 5%), maka 

disimpulkan bahwa ada pelrbe ldaan signifikan antar pelrlakuan. 

Rumus untuk nilai F adalah : 
 

 

𝐹 = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

 
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 

 
4. Uji Hipotelsis 

Hipote lsis Nol (H0): Tidak ada pelrbe ldaan rata-rata yang signifikan antar 

ke llompok pelrlakuan. Hipotelsis Alte lrnatif (H0): Ada pe lrbeldaan rata-rata yang 

signifikan antar ke llompok pe lrlakuan. Jika nilai F hitung lelbih be lsar daripada 

nilai F tabell pada taraf signifikansi yang dipilih (misalnya 0,05), maka H0 

ditolak dan (H0) ditelrima, yang be lrarti telrdapat pelrbeldaan signifikan antar 

kellompok. 
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5. Uji Lanjut (Post Hoc Telst) 

Jika hasil ANOVA me lnunjukkan pelrbe ldaan yang signifikan, dilakukan uji 

lanjut, Uji Beda Nyata Lanjut atau (BNJ) adalah meltodel statistik yang 

digunakan untuk melnganalisis pelrbe ldaan antar rata-rata kellompok dalam 

se lbuah elkspe lrimeln. Uji ini biasanya ditelrapkan selte llah analisis varians 

(ANOVA) melnunjukkan bahwa telrdapat pelrbe ldaan signifikan di antara 

ke llompok-ke llompok telrse lbut. BNJ melmbantu melne lntukan kellompok mana 

yang se lcara statistik belrbelda satu sama lain. 

6. Inte lrpre ltasi hasil 

Hasil dari analisis ANOVA dan uji lanjut akan digunakan untuk 

melnyimpulkan apakah konselntrasi pupuk organik cair yang belrbelda me lmiliki 

pe lngaruh yang signifikan telrhadap pelrtumbuhan tanaman jagung. 


